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PENGANTAR EOITOR

embilan belas adikel dalam buku ini merupakan makalah yang pernah

dipresentasikan dalam seminarJalur Rempah tahun 2017 dan 2020. S€minar
p€dama mengusung lema 'Rempah Mengubah Dunia' dilaksanakan pada

1 1-13 Agustus 201 7. Peftehtan kedua dan ketiga diadakan di tengah nasa pand€mi

covid-lg melalui webinar dengan lema'Citarasa, Ekotisme dan pelsilangan Budaya

di Jalur Rempah Nusantara" mengundaog pembicara Prol. Dr. Susanto Zuhdi
(Unive6ihs hdooesia), Prof. Dr. Gusti Asna6 (Universitas Andalas), prcf. Dr Singgih

Tri SulMiyono (l.Jniversitas Diponegoro), Alex John Ulaen, DEA (Slraad Res€arch

and Develqnanl -S'aD- Manado) pada 1 8 Juni 2020. oan wobjnar terakhl sed
diskusi Jalur Rempah tentang 'Laut dan Sungai yang Menyatukan: Kalimantan di
Tengah Jalur Reihpah Nusantara' menghadirkan (s€cara vinual) p.of. Dr. John Mil(sb

{National Unive6ity ol SingapuE), Dr. Endang Susitowati (Untvelsihs Diponegoro),
Dr Muslimin A.F. E lendy, MA. (BPCB Katimanlan), Of. AM. Bahman Hamid. MSi.
(Unive6ihs Hasanuddin), dan Mansyur, M.Hum (UniveFitas Lambung Mangkurat)
pada 15 Jufi m20. Semina. tahun 201 7 dan 2020 dalam Engkajan pro66s .ineniadf

buku ini menanpilkan pembican yang sama, dengan mated dan substansi yang
harnpir sana pula, dengan larnbahan seoGng narasumbe. baru unfuk membalEs
Jaluf Rempah di wilayah Sulawesi bagian utara, yakni Alex John Ula€n, DEA.

Rompah-.empah yang damaksud di sini adatah cengkih, pata, fuli,lada, kemjd,
kayu manis, bawang dan asam. Meskipu0 komoditas inidjhasilkan di Nusanlara
nalnun, orang{raug yang terlibat pada perdagangan rempah juga dad luff Nusantara
sehingga arus sojarahnya bersitat global. Jatur Fempah (sp/be /oul€s) merupakan
bagian penling da.i u/arisan dunla, seperti juga "Jalan Sutra' (s,i/k roao) yang telah
m€ndap€t pengakuan Unesco.

Rangkaian wacana Jalur Fempah dalam buku ini diawali oleh adikel Hilmar
Farid. Bempah memang be aihn dengan koloniatisme di Indonesia tetapi kita tidak
merdgka karena rempah. Kebangsaan dan kemerdekaan dibangun da atas na@si
yang jauh lebih llas te.kait hak menentukan nasib sendid, antara lain menyangkut
aksos sumber daya alam dalam hal ini rempah. Tafsir Jatur Rempah tidak hanya
dalarn bangkai kolonial letapi iuga ialur inleraksi budaya antamasya.akat yang masih
lerus hidup dan ditandai simpufsimpul praKik, pengetahuan, dan leknologi tndisional



datam mengolah kekayaan bangsa. Tujuan menghidupkan jalurrempah adaiah unluk

memajukaao kebudayaan.

Jalur Rempah, mengikuti Susanto ZuMi, tidak semata-mata b€rartihadiah yakni

barang yang djperdagangkan adalah rcmpah, melainkan iuga komoditas lain seperti

beras, berlian, dan kayu ceidana dari Nusantara serta komoditas dad lu yang dibawa

oleh orang India dan Cina s€pedikain, sutra, dan porselin. Komodilas ilu saling

dipertukarkan di kota-kota pelabuhan sepaniang jalur rempah sepedi Buton

Pelabuhan ini bemeran sebagai pusat pengumpul (ctl/ectng cenles) dad pelabuhan'

pelabuhan pengumpal (fee&/po,,hts] bagi pelabuhan utarna (enfepo4 Makassar'

Dimmika ekonomi dan politjk Buton tak lepas dari posisrnya s€bagai pelabuhan niaga

diJalur Rempah.

Peran panlai ulara Jawa dalam iadngan pedagangBn rernpah dunia (wodd sArce

routelmeopakan lokus kajian Singgih TriSulistiyono. Peran itu dklukung oleh empai

taktor yakni kondisi panhi dan pelabuhan yang relalil aman untuk pe6ing{ahan para

pedagang dalam pelayarao jarak jauh, bahan perb€kalan bagi kapal'kapal niaga yang

melintasi kawasan Laut Jawa, pola pelayaran t|adisional yang mengharuskan kapal

dagang untuk singgah di pantai utara Jawa. dan kondisi h,hteland yang kaya dengan

komoditas yang laku dalam p€rdagangao global. Beb€Epa pelabuhan sepe{i Demak,

Cirebon, dan Sunda Kelapa bedungsi sebagai pemasok bacng ekspor dari pedalaman

dan pesisif di sekitamya seda pasar barang impor yang dibawa p€dagang asing baik

dad Asia maupun Eropa m€ramaikan perdagangan diJalur Rempah

Sepedi pantai ulara Jawa, Makassar bukan penghasil rempah, namun komodilas

itu mudah dilemukan dan kadang harganya lebih much di Pelatuhan Makassaf Dua

artikel yang ditulas Abdul Sasyid Asba dan Amirullah Amir fiBmfokuskan pada peran

Makassar dalam jadngan perdagangan rcmpah. S€jak awal abad ke'16 Kerajaan

Gowa bergiat dalam perdagangan matilim, mengikuti keraiaan maritim Tallo pada

abad ke-15. Dalam slruktu pefieintahan Gowa diadakan labalan sFhbanda. untuk

menguruspelabuhan, pelayaran, dan p€dagangan. Kecuali yang pedama {l Daeng

Pamane), iabatan syahbandar dipercayalan kepada orang/keturunan Mehyu sampai

masa perang Makassar (166S1669). Sebelum pindah ke Makassar, orangorang

Melayu menghidupkan aktivilas perdagangan di P€labuhan Suppa (sekarang

Kabupaten Pinrang), pintu keluar beras dai daenh Alattapareng, yang menjadi fokus

a.tikel Muhammad Amir, dan pelabuhan Siang (sekarang f.abupalen Pangkajene dan

Keoulauanl di kawasan Selat Makassar.

Alex John Ulaen mengkaji pertumbuhan dan pefkembangan kola-kota pelabuhan

di kawasan utara Pulau Sulawesi, yakni Amunng, Manado, Kerna, dan Belang seiak

abad kels. Meskipun kola-koia pelabuMn itu tidak mengapalkan rempah, namun

bedungsi sebagai pelabuhan pemasok bahan makanan para p€dagang dan pelaut



di band Temate serta hasil hutan yang digunakan untuk mempebaikj kapal layar
yang ada. Pada konteks iniJalur Rempah dihidupkan oleh perdagangan komoditas

lain dad lu negeri rempah.

Selajn cengkh dan pala, jenis rempah b€rikut yang fidak katah penting adalah

hda yang didahrEkan &ri loal Nusanhra kemudi4 dibudidayakan di Sumatn, Jawa,

dan Kalimanlan. lhwal produksi dan perdagangan lada di pantai balat Sumalera
adalah lokus sludi Gusti As0an. Cengkih dan lada juga diproduksi di Sumatra
(Bengkulu) sekhar abad ke-18 atas prakarsa lnggds untuk menyaingi Belanda di
Maluku dalam perdagangan kornodilas ilr.l. Hat ini nembuat Sumat,a, kata Asnan.

dapal disebtn Puhu Rempah yang lebih beragam dad Maluku yang hanya menghasillcn

cengkih dan pala. Jaringan perdagangan rgmpah dibentuk oleh kondisi geogralis,

laktoFfaktor ahm (arus laul dan angin rhonsun), dan aspek politjk.

Menarik lulisan Dedi Arman mengenai ketedibatan bangsawan dan p€jabat
perErir ah di Jarnbi dalam pedagangan hda s€bagai pedagang pengumpul. Mereka
mendidkan pos penadkan paiak di sungai dan membeli hasil lada dad petanidengan

harga letih rendah dari pasaran. Lada yang diproduksi dad pedalaman dialirkan lewat

$ungaimenuju pelabuhan ekspor utama lada diSumatra yaknjJambi, setelah Aceh,
pada abad ke-16 dan 17. Dengan adanya karet sebagai pdmadona baru maka
perdagangan lada puo m€rosot pada abad ke.l8.

Endang Susilowati m€nulis tentang pedagangao lada di Kalimantan Selatan
dan fdimantan Timur. Jenis rempah injmulai dikenal 6eiak awal abad ke,17. pada

paruh pedama abad ke-1 8 perdagangan lada di bawah kendali pedagang Banjar dan
pedagang lokal hinnya. Namun pada akhir abad ket8 produksi dan niaga rempah
ilu dimonopolioleh Belanda melalui sejumlah kontrak dengan p€nguasa lokal yang
berakibat rusaknya perdagangan bebas tada. pordagangan ini menciptakan jadngan

oaga global yang menautkan witayah produksi dan pelabuhan lada Kalimantan dengalr
pelabuhan dan pasar lada dj Makassar, Batavia, Banten, Singapu.a, Melaka, Ci0a,
dan Eropa. Peningkatan produksi lada tidak cukup hanya d€ngan memantaatkan
pekeia lokal sghingga harus didatangakan puh da.i luar Kalimaotan terutama desa-
desa dipantaiulam Jawa, sepedi dijetaskan oleh Mansyurdalam artikelnya mengenai
konsesilada di Kaljmantan Tenggara pada masa Inggis {1811t816}.

Kendati pun disebut Jalur Rempah namun, komoditas tain juga diperdagangkan
di ialur ini. Pada kasus Nusa Tenggafa. mengikuti studi Nuryahman, dikenaj komodihs
kayu cendana, kuda, dan budak yang ketuar lswat pelabuhan Ends, Waingapu, Bina,
dan pelabuhan-pelabuhan diBati(Kuta, Tuban, Benoa, Serangan, Ketan, dan S€seh).
Perdagangan komodilas ini mefamaikan ja.ingan perdagangan rempah dari Maluku
ke Jawa dan Malaka.



Pesisir limur Pula! Sumbawa meniadi medan pergulatan bagi para p€dagang

yang berebul pengaruh unluk menguasai komodili andalan di kawasan itu, yakni kayu

manis, k€miri dan kayu sappan. oalam kajiannya Muslimin A. R. Eflendy menampill€n

sisi laio dad model hinergi elite yang mengtEgeno. lini pe.dagangan beEkala besar

yalu mengalibalkan lemenlalnya para pedagang yang tak marnpu beEaing di tengah

kuahya dukungan para penguasa leftadap mitla dagangnya. Maka tak heran jika

pem€ ntah kolonial B€landa menginleruensi dengan menoingatkan para s€kutunya

agar t€hp setia dan paluh pada kontrak atau perjaniian yang sudah diiandatangani

oleh leluhur penguasa alau oleh sultan sendid. S€mentara paa pedagang dan pemilik

modal bennanwer dengan cara merska sendid sanbil b€dindung kepada penguasa

dan bangsawan lokal yang kerap belsandar pada aluran hukum dagang Undang-

undang Bandat Bima yang membe.i ksunlungan besa bagi mereka.

Tulisan Eambang Sulistyo membuka cakawala tenlang jajur rempah, yang tidak

hanya sebagai ialan komoditas, lehpi juga jalan kgkuasaan. Ada kontestasi dan

ke4asama di antara kekuatan lokal di Maluku ffemale, Tidore, Jailolo) dengan

kekuatan asing dari Eropa lspanyol, Podugis, Belanda, dan lnggds) ya09 berupaya

untuk mendapal banyak manfaat dad pedagangan rempah seca6 ekonomi maupun

polilik untuk menjadi yang teikemuka dari yang lain.

Meskipun masa gemilang perdagangan rempah Maluku telah berakhir abad

kel8, namun pedagangan diialumya nasih bedanjul oleh p€laul dan pedagang

Mandar. Jaringan Mandar, yang dikaji oleh Abd. Rahman Hamid, berlolak dari

p€labuhan kemb& Pambauwang dan Maiene di Selal Makassar. Puncak aktivilas ini

(190G1 940) menciplakan ?arnan Ambon" dan 2aman gngapura . Pada seputar era

initumbuh lima kota kota pehbuhan disisiba.al Laul Banda, mengikuti kajian La Ode

Rabani, yailu Kolonodale, Bungku, Faha, Kendad, dan Baubau. Dua kola yang disebut

terakhk berkembang lebih pesat dibandingkan liga yang lain.

Hingga kini rempah masih menjadabagian penling dalam lata ruang kehidupan

ofang Kei di Maluku Tengga6. oari k4ian ,\bd. Malik Raharusun diketahui bahwa

pohon rempah-rempah ditanam di area khusus yakni pada zona Kail, Warain, da

tyanin yav6o, unluk m€njaga keseimbangan alam, s€lain sebagai komodilas niaga.

Kendatirempah tidak lagi menjadi komodilas primadona, namun ia tidak benar-benar

hilang. Kajian Dias Pradadiman menunjukan bahwa rempah hadir dan te4agB melalui

karya-karya sejarah, sinematik, dan sastra. Dengan kala lain, fempah selalu hidup

dalam ingatan kolektif bangsa kita.

Adikel John Miksic mengisi bab terakhir buku ini dengan lokus pada struklur dan

dinamika hubungan anlara bagian-bagian daerah aliran sungaidi KalimanLan dalam

perbandingan dengan wilayah Asia Tenggara lain. Barrya( sungai besd di f€[mantan
yang punya kontribusi penting bagj seiarahnya terutama dalam h{rbungan pedalaman

viii



dan pesisir. Penduduk Kalimantan aktii, alau lidak pasil seperti pandangan umum,

dalam membangun hubungan dengan penduduk di luar Kalimantan. Miksic
menawarkan t€a cara unluk mengembangkan studi arkeologi yakni arkeologi
lingkungan, pencaian kap€l kandas, dan penelitian €tnoafkeologi.

Eerbagaitema dan pelsp€ktif melihat rempah yang ters4i dalam buku inidapat
mempeduas horizon dan arti penting rempah datam arus sejarah. Eedasa*an kaiian

leEebul jelas bahwa Jalur Rempah tidak hanya soat rempah-renpah, tetapi juga

perdagangan komodilas lain yang melibatlan banyak pihak dari b€bagai laiar budaya

sehangga tercrpla multi dimensi kehidupan diJalur Fempah Nusantan.

Editor:

Muslimin A.R. Ellendy

Abd. Bahman Hamid
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UCAPAN TERIMA KASIH

Sebagian besar tulisan yang dimual dalam buku ini berasal da.i hasil seminar yang

diselenggackan oleh Balai Pelestaian Nilai Eudaya {BPNB) Suhwesi Setatan dj
Holel Colonial Makassar pada 11-13 Agustus 2017, dan yang hinnya diambil dari
seminar dadng yang digelar Balai Peiestarian Cagar Budaya (BPCB) Kalimantan
Timuf pada 18 Juni2020, dan l5 Juli2020. S€minar pedama (2017) menghadtikan
Dr. Hihar Farid (Diien Kebudayaan Kemdikbud) sebagajpembicaE kunci, dan tima

0ran9 pemakalah utarna untuk mengk4iwilayah kepulauan yang berbeda; Sulawesi
bagian tenggan oleh Susanto Zuhdi, pantai uhla Jawa (Singgih Tri Sulistiyono),
Puhu Sumatera {Gusti Asnan), Pulau Kalimanhn (Erdang Susilowati), dan Kepuhuan
Maluku deh Abdul Malik Raharusun serta sembilan pemakalah seleksi. Sedangkan
semin daring oleh BPCB Kaljmantan Timur tahun 2020 menghadirkan s€mbilan
pembicara yang lina olang diantaranya p€mah men adipemakahh dalam seminal
lahun 2017 kelika saya masih bertugas di BPNB Sulawesi Selatan.

Saya ingin menyarnpaikan ucapan tedrna kasih dan penghae@n kepada m€reka
yang ikul membanfu menyuks€skafl perhelalan tersebut. DiMakassar,6aya bertedma
kasih kepada Taulik Ahmad, Muhammad Amir, dan Abd. Rahman Hanid yang menjadi
mitn diskusi untuk menggagas semina. nasional Jalur Re.npah. Bantuan datang pula
dan beberapa oGng yang dengan caranya masing-masing membedkan dukungan
atas te.laksananya kegiatan lersebut. Kepada almaftum Drc. Faisal, MSi. torima
kasih atas kesaba.annya membangun saling pengedjan dan mendorong terciptanya
kesadaran emosional dalam bemegara. Semoga Allah mengampuni dosanya dan
diberikan lempat terbaik sesuai amal peduatannya. Kepada Bapak Andi Syamsu
Rijal. SS, M.Huh. (Kepala BPNB Sutsel, 2o2o-sekarang) leima kasih atas kepercayaan
dan riin yang dabedkan untuk menebitkan hasij seminar tersebul. Uc€Dan tedma kasih
disampaikan pula kepada Hj. Andi Maryam, Hj. Hasmah, Simon S. Sarapang,
Fismawidiawati, Hj. Ro6dyana, Andi Asdna funin, Dahlh, dan Zainuddin yang mu0gkan

tanpa mereka sada bahwa kebehasilan keghhn s€min itu juga berkat baotuan
dan ke4asamanya yang solid.

Di lengah pandemi covii 1 9 mewabah upaya untuk .nendiseminasi Jatur Rempah
sebagai platlorm kegiatan p.ioitas terus kami lakukan. M€ski dengan cara yang tak
lazim di zaman noimal, untuk p€rtama kalinya kamipun mdaksamkan seminar Jalur
Bernpah secara vidual. Oleh karena itu, saya ingi0 memberi apresiasi yang tinggi
alas dedikasi dan keia kelas tim yang telah oEwujudkan ftle-ftle sede.hana ke dalam



befltuk proga.n alci nyala di lengah situasi so6ial yang tak pasti ka.ena isu kesehatan

yang menden. Di tengah suasana ilulah Tim BrcB Kaltim sukses melaksanakan

webinar. Saya ingin mengucapkan ledma kasih kepada Eapal lgn. Eka Hadiyanta,

Eapak Budi lsliawan, Mas Vincen, Andika, Resky, wali, Andisultra, lda, Tika, Eva,

Anto, ohetry, Haris dan Wisnu alas bantuan yang dibe.ikan. Komunikasi, koordinasa

dan kolaborasi antaranggota Iim mernbuat keda lecsa demikian nudah. Semoga

Allah selalu bersama kita.

Sanadnda, 2 November 2020

Kepah BrcB Kalimanlan Timur,

Muslimin A.R. Efiendy

xtl



DAFTAR ISI

PENGANTAA EDIOA
UCAPAN TERIMA KASIH

DAFTAR tSt..._...._...

I DEKOLONISASI JALUR REI'PAH OEMIMEMAJUKAN

KEBUDAYAAN NASIOiIAL

Hilma| Fa d

2 JALUA PELAYARAN DAN PEROAGAI{GAiI REMPAH OI

SULAWESI 
'ENGGAFA 

DALAM AEAD KE.l7 OAN KE.'8
Susanto Zuhdi

3 PEBATI PANTAI UTARA JAWA DALAMJARINGAN

PEAOAGANGAI{ REMPAH

Singgih Tri Sulisltyoio................

DUNIA

A. Basyid Asba..

xil

17

4 JAAINGAN PELAYAAAN OAIT PERDAGAT{GAN AEMPAH:

AWAL MUNCULNYA MAKASSAR DAL.AM POROS MARITIM

37

59

5 PEAANAN PEDAGANG MELAYI' DIMAKASSAB DALAM

JARINGAI'l PEROAGAtIcAI{ BEMPAH NUSANTAFA ABAD KE-16

oal{ KE-17

Amrullah Amir

6 SUPPA DAN KONTFOL PEBOAGANGAN UABITIII DI PATTAI
aARAT SULAWESI AWAL ABAD Ke-l6
Muhammad Amir

7 KOTA.PELAAUHANOIPESISIRUTARASULAWESIDALAM

LINTASAN JALUR REI'PAH.TERI{ATE

Aler John Ulaen

8 JARINGAN PELAYARAN DAT{ PERDAGANGAN AEMPAH DI

PULAU SUMATERA

GustiAsnan

87

103

129

141

xiii



9 DARI HULU KE HILIR BATA GHARI: AKTIVITAS PERDAGANGAN

LAOA DIJA BI ABAD KA16_18

Dedi Aman ........................ ........................ 163

t0 JARII{GAII PERDAGAI{GAX LADA Dl KALIUAI|TAN SELATAT{

DANN UR ABAO KE.17- 18

Endang Susilorvati.............. ..................-..... 18:3

1,I EIIAS PUTIH DAN RAJAH PUNH: KOTISESI LADA II{GGRIS DI

TTALUKA. BORNEO BAGIATI TEI{OGARA T81't.T816

Mansyur.................-----...... ......................... 197

12 PERDAGANGAI{ OI XUSA TEI{GOANA lx TEXGA1I RAIIAIXYA

PENDAGAI{GAN REITPAH 1':;Ai{IARA

Nuryahman.......-.............-.. .......................... 219

13 P€ROAGATIGAX REIIPAH DA'{ P€REBUTATT KUASA USAHA OI

PESISIR TII'UR PULAU SUTIBAWA

Muslimin A.R. Eltendy....... ......................... 239

14 REIIPA&REIIPAH DAIiI KEKUASAAI{ DI IIALUKU

Bafibaru Sulistyo ............. --- - .-... 255

15 JARII{GAN PELAYARAN MAIIDAR OI JALUR AE PAH

I{USANTARA 19m.1942

Abd. Rahman Halnid......... .......................... 279

16 EFEX REIIPAH DAI{ PEBKEIAAIGAX KOTA.KOTA PELAAUHAN

O SISI BARAT LAUT BAI{OA PAOA MEOIOAAAO XX

La Ode Rabani.................. . ... ..... 295

17 REXPAH OALAIT PETAAGN]| ZO ATAIA AIISUKU€VAVDI
IALUKU TEI{GGAAA

AbdulMalikRaharusun..... ......................... 307

18 WARISA REUPAH: APA YANG ltASlH olltlcAr?
Dias Padadima6 ............. . --............ 317

19 OARI HULU KE HILIR: SIRUKTUR DAtl Dlt{AtllKA HUAUNGAN

ATITARA AAGhI{.BAGIAN DAERAH ALIRAN SIJNGAI DI

KAUTATTAI OATITI PERBANDII{GAN DEIIGAN WILAYAH A9A
TE GGARA LAIT

John Miksic ....................... .......................... 333

TEI{TANG ED]TOR .......... .................................. 34:}



16

EFEK REMPAH DAN PERKEMAANGAN KOTA-KOTA
PELABUHAN OI SISI BARAT LAUT BANDA PADA MEDIO
ABAD XX

La Ode Rabanil

PENDAHULUAN

Makalah inj meniawab p€rtanyaan bahwa apa yang terjadi k€tika hubungan
koneklivitas jalur rempah dengan jalur sutra dan kalilah teiadi secara intens dan
bagaimana pengaruhnya pada kornoditas renpah di Nusantara pada umumnya dan
di Sisi Baral Laut Banda pada khususnya? Mergapa komoditas rempah membed
andil dalam perkembangan dan tumbuhnya kota-kota pelabuhan di Sisi Barat Laut
P€/ld,a?

Rempah-rcmpah (sptces) dalam sejarahnya membawa efek luar biasa besamya_
Rernpah telah menjadi komodilas yang pallng dicari di seluruh dunia. Bahkan di ylnan

oatos rempah dianggap sebagi benda suci yang harus datang darijaoh. Hanya s4a
kebutuhan teftadap .empah paling utama untuk kuliner, religius, dan erotis. yunani

sudah meruenal rempah sejak abad Vll SM., Peialanan manusia mencad rempah

lelah meninggalkan sejumlah jetak yang hingga kjni masih bisa disaksikan, sepertl
kebudayaan, sistem sosial, tradisi, bahasa, teknologi, agama, dan s€jumlah inovasi
yang membanlu memenuhi kebuluhan mercka selama dalam oedalanao mencari
rempah-rempah.3 Jalur rempah dalam sejarahnya lerhubung dengan jalur sutra (silk

rcad) yang membentang dad Asia Timur hingga Eropa. Selain jalur sutra dan ialur
.empah, ada juga yang dinamakan dengan carayans roule di Asia Baral. Jatur ini

banyak dilalui para pedagang yang b€rasal dari jazirah Arab dan Atdka. Sarana
Transponasi utama diialur iniadalahonta (Camel). Jalu tersebul, dalam litentur
dikenal dengan tfte canel catavan rcute.

Sepanjang ialur perdagangan rempah, jalur sutra, dao iatur kalilah dijumpai

beragam ragam budaya dan peradaban sepertj bahasa, ihu pengetahuan, bahan

Pdrori d. d, Aqt ltr! S.irrh, F.ha. h! &ty. Oisct4 rttrSE slr.h.F. End: t!!.dC
: ai..l o.Ld$, tt!. 6!frrB d r&,i* .*aorii er.* n doegl (U'i!d &{ddn p'in6lo Uni@iry

Eil.r.&r rErd pr. 
'.'[Fiq.gi 'tr!io*i tCqaitrd(tsi atrbh Hqdqi nEdr*d o,m

r* br Datod d..9.r nqry rd|li |:..l.5 rCt$ (br 56r. pmi! d UGr.

295



EFEK F€ PAH OAN PEFKEMSMGAN XOIA (OTA PELAgUHAN DI SISI BAMI LAUI EAIIOA

logistik (pangan), dan sebagainya.' Pening0alan budaya materialmembei inlomasi

bahwa jalurialu. ilu intensil melakukan konlak, baik budaya, sosial, polilik, dan

ekonomi. Pengaruh budaya yang berasal dari the canel catavan rcule dengan

ditemukan di s€panjang ialur sulra dan jaiur rempah. Demikian pula pengaruh ialur

sutra dapat ditem'rkan di ialu. c€rd€n dan rcmpah. Keti$ jalut menjelaskan adanya

hubungan efat dan aKil terulama dalam perdagangan dan pedukaran. Rempah yang

berasal daf Nusantara (kepulauan Maluku) dipertlkarkan dengan kelamik dan bahan

rumah tang9 dad jalur sutra dan be.agam pefinadani dan kain yang berasal dad

para pedagang lndia dan Arab.5

Oleh karena tokus makalah adalah elek rempah pada peftembangan kola-kota

di sisi Barat Laut Banda, maka pembahasan diarahkan pada lokus tersebul.

Perkembangan di jalur sutsa dan caravan disajikan sebagai pembarxJing karsna ketiga

jalur ekonomi, sosial, politik, dan budaya saling membed pengaruh sepedi pada ngam

tamman dan bahan umbi-umbian yang didalangkan dad banyak negara oleh para

.Fr{i'0 c!nh, a64xrrd rz4a rb,dli3o.t(ljnibd &lldtr,1'h, Ydt alrdxc4tibunajty
Prc..,lsa)N*Yot A!d!&','Mrde':'t tbd &\Edn,114 Yd(Adat ','&!.4:0.tt ,lslldiM@
irhTo(bdq.& rn oGantd f* rhlr*d@.c 1v'tle risb.c r.d. dcpra @nD 3v'||cdE*
.r'd tt*ir ho66 5v*lqdr !.dqME a?n d'dr Ghtic *lh w.rdr 6lrcilu6l blr$ M tind. nul6h
ol.rlisdiwltud€ radft4: iNni6 b rdl€, D3n 6s ol dnDatitid 15hl@nli$ b t*lo l6!ad[ ircn. ud
f5h r 7lrcJl.q dab., d.n f. trc$h.a r.de 2rwtun dE dsr b 
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pelayar dan pedagang ke jalur rempah. Secara ekonomi, ragam bahan pangan dan
hnaman obat (biogeogGli) yang ditemukan di jalur .ernpah, tedepas dari wilavah
hdonesia yang befiklim trcpis, harus daakui berasal dad b€lahan dunia yang lain
sep€di kelapa, lada, kayu manis, dan sebagainya.

GEOGRAFTS DAN FAGAM RETTPAH OI SISI BARAT LAUT BANOA

lstilah sisi barat Laut Banda dahm seiarah Indonesia sebelumny abelum oemah
ada &n ditemukan. lstilah ini mengacu pada peEpektif selaGh marjtime yang menjadi
can unluk memahami aktivitas nasyarakat di sisi Barat Laut Banda. Sebelumnva.
kawasan yang saya sebut dengan sisi Barat Laul BanG dinamakan dengan pantai
Imur Sulawesi atau letih tepatiya daenh di pantai timur, Suhwesi Timur. pemedntah

kolonial Belanda sejak abad XIX meny€but kawasan ini dengan Oost Cetebes
(Sulawesi Imur). Tennindogi pemednlah Kolonial Belanda tampak $angat da|af
sehingga aspek madtimnya tjdak tampak. Makalah ini menghadi*an teminologi yang
penulis sebul dengan sisi Barat Laut Banda dengan pemikiran bahwa yang penulii
hadiftan adalah aklivilas masyarakat yang mayoritas aktrvjtas masyarakat di kawasan
nu dipengEruhi oleh taut.

Secara sedehana, wilayah sjsi Barat Laut Banda dengan nrudah dilihat dalam
p€la Indonesh, yaknidsngan menga.ahkan pandangan pada peta, lalu mencad kah
'Laul Banda' atau mencari pulau Sulawesi yang berb€ntuk hrJrul abiad "k,, maka
dengan mudah dapat diidentilikasi daerah-daerah mana saja yang dimakud dengan
sisi Barat Laut &nda.6 Daerahiaech yang beftembang karena adanya perdaganian
rsmpah disisi Barat Lar.n Banda meliputi Kotonodale, Bungku, Kendan, dan Buton,
termasuk Mum. Daerahiaerah teFebut juga menjadj pusat kekoasaan yang sebagia.r
besar si*ulasi ekonominya dihasilkan dad perdagangan rempah, baik yang diproduksi
dan didisldbusidad kawasan sisi Barat Laut Banda maupun dai Keputauao Matuku.

Sisi Earat Laut Bada secara geografis berada pa(h Ftur perdagangan gtobal
atau dalam konteks Indonesia befada pada jalur rempah./ Bermukim dj ialur
perdagangan rgmpah pahng tidak menenma beragam konselu€nst. danlaranv;tkul
ambil bagian dalam proses perdagangan yang be angsung, menjadi tahu poia dan
komodita$ yang diperdagangkan, melakukan penanaman, pengembangan, dan
distribusi produl rempah di daerah sendid serta metakrkan pengangkutan produk
rempah didaerah lain. Sehin itu, memiliti kesempatan yang luas untlk melakukan
pedukaran dengan para p€dagang dad lua., meskipun aktivitas sepefti it0 banvak

tunluk imudal*r t€n!o, p€l, t rrris !{r! nurlbn fr
,, Dr€cdo.dtEt{s@tScrcltErEBESiH&16od!prnsdu hrtuO,emndrEH6rdErS€dion

d |l. F...tr otttrt'to. 7.. tl, tgt 9). 9$h rd g&i,qb. .rho Earbd a xPr| _ t nv.a - lsffi,llrrt c*thgrn Tr* n rj.rr!.di! t95f_1$a,. bftDvdnE r, D be. 02 (J'' e,: toa_20, e.;
d!/10.101t/S0r661 t'fr)t3$x
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ii6^n,tian oleh permlnlaan komodilas dl pasar inlernasonar' Dala lapangan

;' .,,i"" U.n*, *o.ooitas renpah yang diprcduksi dr sH Earal Laut Banda adalah

J^iii, o.n, *n" *" kemiri s€lam itu dijumpaijuga kunyit 

'ahe 
dan sereh

i""',"^'" *roun te"t'' trdak drjuals€cara masalsehingga dalam calatan sejarah

,"i-" O'rro"' p"tUE n"n tga 
'(omod 

as lersebul Komoditas yang perdagangkan

'*n .'nJi#t 
'it 

e.*u udalah kopa cengkeh pah ikan lenpang rotan kayu'

*" n"""" i"""to" 't 
Oiperdagangkan anlar pulau dan daerah Komodilas yang

*rairl lri ir", ti.' guottul Banda adalah peralatan tumah langga pakaian dan

b6raqam Danqan sepe beras dan jagung

ipabita-menqacu oa0a pendapal J C van Leur bahwa perdagangan yang

berianqsuno dr nuiantara sebelum oGng-olang Eropa adalah melalui anlaQulau

dengai rne-nyusun panlar. Untuk mencapai kepulauan rempah bila dari Jawa

Sudwesi Sel;hn dan Tenggara, maka jalur yang harus dilalui adalah melalui disi

Eafar Laut Banda. Selain rule perdagangao sebagaimana yang dikemukakan oleh

Van Leur, lerdapat juga realilas bahwa sebelum terjadi p€rang Makassar yang diakhin

secara derir,€ melal;i Pedanjian Eungaya pada tahun 1667, para pedagang Bugis

intensii nelakukan perdagangan dan menjalin hubungan kekerabalan dengan

masyarakat dan penguasa di sisi Earat t3ul Bada r Bahasa dan lradisi masyarakal

di sisi Banl laut Banda rnembuklikan itu Dalam lapolan pemedntah Belanda puo

menunjukan kuatnya pengaruh Bugis Makassff di sisi Bafat Laut Banda. Nama

kampung Bone-8one, sampara, dan nama pulau lt4akassaf yang lerdapal di lellk

Baubau ikut menguatkan identilas Bogis Makassa di kawasan ilu.

Sumber seiarah yang berasal dad orang{.ang Eropa (betbahasa Eelanda)

mengungkapkan bahwa sisi Baral Laut Banda selatu mendapal pengaruh kuat dan

dua fuasaaan besar, yakniKesulanan Temate dan Xerajaan Gowa. Wadsan cultural

sangat mengakar. Bulon, Muna, sebagian Kendari, EunEku dan Kolonodale secan

ekonomi dan budaya sangat dengan pGktek kebudayaan dalam lingkup kekuasaan

Kesuhanan Temale Secara polilik. sosaldan sebagian budaYa iuga sangal dekal

dengan hadisi Kerajaan Gowa, tenrtama Kendari, beberapa wilayah Kesultanan Bulon'

dan Bungkr. Realitas itu menandakan bahwa s€caa ekonomi' budaya, sosial dan

oolitik di sisi barat laul Banda dipengaruhi oleh pedumpaan kedua budaya kuat Temate

dan Gowa. Eahkan dalam benluk rumah pun di kawasan itu sangat midp dengan

rumah di Temate dan Gowa. tennasuk dalam pnktek keagamaan masyaral€tnya'

khususnYa lslam.

Pendapal Schook yang juga dikutip oleh Susanlo Zuhdi bahwa kawasan sisi

Earal Laut Banda seperti shut ecoc,( (sebutan bola dalam pemainan bllu tangkls)

iirn r tudF, ttr li/dld d lEnx E*t &-uh tt E t l6.n t*.d0!!ut ||rn
tlivr|tv Fc, 1s), rar is3l3
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yang dimainkan oleh Gowa dan Temate., Ketika Angin musim tinur bediup, sisi
Barat Laut Banda menerima ekspansi dari Kesultanan Te.nale, demikia; juga
s€balihya (musim Baral), masya.atal disisi Barat Laul Banda menerima eksparisi
da.i Ksrajaan Gowa.ro posisigeografis yang demikian itu, disatu sisimeru;ikan
secara polilik. namun tidak secara ekonomi dan budaya. Beragam budaya ;perti
budaya bahari lelah berkembang newadsi tradisi madtine yang p€mah loaf dalan
masyarakat Melayu dan Jawa di masa lalu. La Malihu dalam tesisnya dj Univo6itas
lndonesia mengahkan bahwa tima (5) lima suku madtime dari enam (6) yang ada di
hdonesia ada di putau Sutawesi,'r dan sisi Barat Laur Banda m€fij;;isahh satu
pusal aKivitas ul,ama kelima sutu bahad tels€but. Suku-suku bahari ilu adalai glgis,
Maka$ar, Mandar, Madura, Baiau, dan Bulon.r,

Ln.dt Bagt n d..t JritrEan ctobet: p.rdagBngrn R€npah dao porl(6orb.igEn
XotrlKotr pst.buhan di S|.l aed but Bsnda

_ S€cara.lgodtis. suatu wilayah dan masyarakar yang tenntegrasidengan gkonomi
oufta memitiki l(es€mpalan yang lebih cepat unfuk bei{embang, khususnya s€cara
ekonomi. Integra$ ekonomi rtu didorong oteh sejumtah laktor di intaranya. iokasinya

T]1TfIru p"d:rygan kornodiras yang diburuhran dunia. dan masyaraiarnya

nT,YTry qh*r penunjang untuk reilbar tangsung dahrn pedagarEan
oan proOul(sl kornoditas. Fahor aianiah yang menunjang, keterlibatan dalarn pfujsi,
pengangkutan, p€rdagangan komodjtas, dan posisi geogralis sbi earat Laut AanO;
memenuhi peFyaratan ideal untuk ikul tgdibat aktit dalam mengaliftan komoditas
dan b€rdanpak langsung pada kawasan itu.

. Datadala ekonomi perdagangEn kat{asan ini datam studi seiarah gkonomj lidak
banyak diperoleh kecuali dari sludi Gel'it Knaap dan Heather Suthgrland,j3 Sclpod,..

ffiffi
xrffiwffiJffi ffii'"xri$lft t*yr;1H#*Tffi ffi
ffi:#f 

pa,6,ti o'.nb*i.e)rF pdr 
^ 
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James Foxrs, Michaet Soulhon,r6 Edward L. Poelinggomang,rT J Touwen'l3 David

Henlev,l'gSyakir Mahid, Haliadi, dan Wilman D,1 Haeruddin'?' Esther Velthoen'z

dan La Ode Rabani.' Dal,adata itu dip€roleh dari catatan perdagangan selak era

vOC hing0a masa kolonial Belanda-'z1

Dari hasil oenelilian oara ahlidi alas ditemukan bahwa komoditas rempah yang

dihasilkan dan dipedagangan di sisi Baal Laut Banda adalah kop.a, cengkeh' pala'

dan kemiri. Hasil laul yang Usa disei4a an deng8n rempah adalah teripang katena

lungsinya sebagai obal dan tentu saia fungsinya sebagai logistic selama pelayaran

Kopra, ce0gkeh, dan pala adalah yang paling umum dik€nal Dengan liga komoditas

itu. sisi Baral Laul Eanda ikul menyumbang idensitas perdaqdngan p€medntah

cotonial sebagai p€nyedia bahan baku indusfy yang berasal dari komoditas rempah

Sampai medio abad XX, komoditi kelapa di sisi Balal Laut Banda adalah yang paling

dikenat bersama-sama dengan yang dihasilkan diSehyaf D pulsu Muna, terdapat

dua lokasi pertebunan kelapa yang subur, yakni diTanponabale I dan ll Di Pasar

l; J,F"rl&F" v"v"r"" l. !t" r* l,*, Th. ldt@ F 
'i 

dn tu$tta'{ht'natqsl S'mid o
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'J*ll"#ffi1*#l *a'dido:T,tb'tdEdb.Da!&q,srhnFoirt'!c'norknon'54

'q$;(mm,'.*," r.@ p",rdo,, Effi,, an En,,''r h t*.tk dn c6d s,aai

'*lgilrml*'5$' ffJ,,* odldr. s.p'i 
^Ri@ 

&"k/(yoerar!'b od.rL 2or2)

.rL-Jo" iir' or. +".tr,.,,. r'"c"" &ib| od Fhr fLrt dd rs r9'8 (Yostron' o A

't'Lr** u.**n r*** *i6 oi:rgd$, T6d. tid c.b.i.l Eq€ilhn in E si.m glassi 16sc
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Wajo, dan Bungku juga menjadi satah salu penghasil utama kelapa. Kelapa beserta
komoditas lainnya seperti kapuk, mr.liara, sirip ikan hiu, rotan, dan sejenisnya ikut
memberi andil dalam perdagangan di sisj Barat laut Banda bersarm_sama denqan
perdagEngan rempah.

Bagaimana rempah mempengaruhi pe*embangan kola-kota mlabuhan di sisi
Baral taut Eanda? Jawaban atas masalah itu sangat komplek. Akan tetapi secara
sedefiana, rcmpah yang dipedagangkan oleh masyaralct selemDat ke luar sisi Barat
Laul Banda sepedi Makassar, Surabaya, da.| Singapore menjadi salah satu indikator
bahwa pe.dagangan yang membedkan l€untungirn, secara lidak langsung nErnbed
spirit bagi pelakunya untuk melakukan b€ngam can agaf kguntung€n dan aidivitas
ekonomj lerus bedangsung_ Salah satu caranya adalah menylapkan intrastruktur
ekonoani seperti pembukaan perkebunan dan penananan rcnpah, p€mb{iatan sarana
transportasi, jasa pengangkutan, intormasi komoditas, dan pengetahuan navigasi
agar pelayaran dan perdaganga0 tetus dijalankan. Model navigasi Bugi6 (Zgzagl
@ah) dipraktekan ag ahivitas ekonomi terus berialan, meskipuo angin bertiup dad
depan kapal layars

Pada tahun t91oan sisi Barat Laut Banda hanya dilayad sekaladalarn sebulan
oleh kapal-kapal KPM dad jatur utara. Kapal KpM memuat ragam komoditas dad
wilayah il!, temasuk komoditas rempah. Kondisi itu terus bedangsung hingga 10
tahun kemudian (1 920). Sepanjang tahun 1 920an hingga menjelang depresi ekooomi
(193O)kapalKPM menyinggahi kawan itu 2 kalidalam sebulan. pgningkatan volume
kunjungan kapal KPM ini memberj adi bahwa ada intensihs, ada komoditas yang
harus diangkut, dan ada manusia (pe0umpang) yang melakukan motilitas daridan
ke sisi Barat Laut Banda. Para pejabat kotonial datang ke sisi Barat Laul Banda seirinq
dengan kebijakan pembangunan petabuhan. perkembangan kota, misionaris, da;
eksplorasi hasil alam yanq membentang di sulawesi timur atau di sisi Barat Laul
Banda. Dengan demikian, inlensitas itu berimplikasi pada penambahan demograti
dan bednuara pada peduasan morlologis kota Kota-kota yang bedembang disisi
BaGt Laut Eanda ted(oneksi dengan daerah-daerah yang mengunfungkan se€ra
ekonomi. KoneKivitas itu berkaitan dengan psa. komodjtas dan barang maflufaktur
yang dibutuhkan masyarakat. Kota-kota dan pelabuhan yang terkon€ksi secaE luas
dengan masyarakat dan kota-kota di sisi Ba€l Laut Banda adalah Makassa., Dili.
Surabaya, Batavia, dan Siogapore. Koneklivjlas itu memberi keuntungan pada pa|a
pedagang dan pelayar lGrena muatan kapal ketjka kembali dad Mal€ssar, Surabava.
Sangapura, dan Eatavia penuh dengan bahan pangan, pakaian, dan keperluan
(peralatan) rumah tangga yang tidak diproduksi sisi Bad Laut Banda atau di pulau-
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o""ns d"ri d"n-;kohior @b'Jhan di sisi Barat taul Batds Fasilita pelabuhan

v",tg *."d"ili;* oia nandrkung alinn koolodihs yaig makin lancar llntuk

ekspor, brapi jrlg8 telal'r mqdo.ms komodibs hjn ikut &lam psdagangan Kayu'

ohn, danar, kaluh mdhra, dan s€inisoya s€caE b€Fatra€anE dirfihgangkan

ohh o.ang{rang lo*al, &ab, fmur Asing, dan orang'orang Ercpa S€ktor pendilikan

d?o kes€hatan iuga dbangun di krta-kota Pelabuhan. Psda hhap awal pendidan

perddkan thn bahi peraobdan hdrya rn€tduhrE kes€habn keia dan pflgolahuan

para administrator bkal yang ditskedakan pemedntah kolonial. Akan tetapi pada

pe*embangsnnys, pemerintah kolooid rpnggunakan hsilitas itu untuk k€pedingan

misionaais.

S€baga sebuah kotia yang baru be embarE, peran aklil masyaakatnya tidak

bisa danafikan. Dahm perEamatan dan dsel p€nulis, m€n€nulan bahwa ahivitas

p€layaan dan p€dagaig€n maryarafd bkal dsl[an peEhu l8yatrya membed andal

besar dalam mendo.ong peduasan modologi kota. Beb€rapa asp€k lain sepertl

persoalan ,runoadot (tngrad ma$k) ke kohlrcb polabdEn d shi Barat Laul Banda

berasal dad daerahiaerah maslaratsl Bugb lrakassar, yang dalam beberapa hal

dis€babkan ol€h persoahn polilik. Pada pe*embanganrya, nusyarakal migran ina'

bera&ptasi d€ngan nr6yarakai lokat secara ba& sehingga k€tegangn kullural dapal

dihindad. Kuat duq8an bahwi keduanya dimasa hlu pemah memiliki ikatan kultural

yang dekat.

KESITIPULAN

S€bagian dati konttibusi p€dagatEan koitpditas apaFn aclalah keunlungan

*ono.ni dan pqbaiksn htrastuktur Ketlka psdagaqan itu m€lba{(an banyak oGng

dan atau komunilas dalam iangka traKu yang paniang, maka ksbutuhan untuk

mencapai keuntungBn naksimal deng6n meng€depankan ofisiensi dan elehililas

sebagainuna pola €kono.ni kapitalb (fl]€ng€iar k€ttntungan s€besar+esamya), maka

inlrastruklur penunjsngnya disiapkan melalui investasi. Investasi pada sectol

pelablhan dalam rangka rnencapai efisiensidan etektivihs itu berdampak pa& pula
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pada geral ekonomi di seldtamya, sebagian di anhranya adahh afttivitas pedagangan
0r pasar dengan segala *omoditasnya, pedaikan inlrastruktur jalan, pembukaan
pe.ftebunan unlul menunjang kelangsungan ahivitas pelabuhan, dan pencariar/
eksplorasi komoditas batu.

Realitas di ahs dapat ditemukan di sepanjang sjsi Barar Laut Banda. Trdat
kuangdari 5 kota lumbuh (Kolonodale, Bungku, Kendari, Raha, dan Baubau) sebagai
dampak dari perdagangan, tidak hanya rempah tapi,uga komoditas lain yang nnjn
dap€dagangkan secara intensil baik di intemal kawasan maupun di luar kawasan
sisi Eaat Lad Banda. Elcplorasi dan pengembangan Emrnan Mru untuk kegentnoan
pedagEngan terus dilakukan oteh maslarakat bkat sebagi inovasl untui me4;9
dan rn€mpedahankan ketangsuqan aktjvitas pedagiangEn dari dan ke sisi Baral i;rn
8anda. Sardm penunjang perdagangan sgpedi transporhsi, peningkabn kemampuan
navigasi, rnotodsasi dan penyodiaan pelafuhan {hhn be6agai bentuk tenrs diadakar
oteh masyarakat s€lempat. Hal itu s€jalan dengan p€d(embangan ekonorni di sisi
BaGt Laul 8anda.

Ragam rempah dan intensihs p€dagEngan di sisi Bant Laul Banda, denoan
jelas m€mberi kontnbusi nyah pada tumbuh dan b€ embangnya kota pehbu#.
Di antafa 5 kota yang tumbuh, Kendari dan Bau-bau menjadi dua kota yang
pefiombangannya lebih cepat. Sejumlah kebijakan peme ntah kolonial vano
menguntungkan, dan pada waKu yang beGamaan perluasan inlrastruKur kot;
tefinasuk pelabuhan di dua kota membed dampak beradi bagi ps*embangan kola.
Eaubau dipercaya menjadi ibukola Atdslang Suhw€si Timw meski hanva seumur
Jagung Kota Kendari pun demikian ketka negara yang baru Merdeka, Indonesia
menunjuknya meniadi lbukota propinsi Sulawesi Tenggan.
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